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ABSTRAK

KAJIAN GAS METANA BATUBARA (CMM) AKIBAT SPONTANEOUS 
COMBUSTION PADA TEMPORARY STOCKPILE BANGKO BARAT 
PT. BUKIT ASAM (PERSERO), TBK TANJUNG ENIM
Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi, Juli 2014

Alex Sander Lumban Gaol ; Dibimbing oleh Ir. H. Maulana Yusuf, M.S., M.T. 
dan Hj. Rr. Harminuke Eko Handayani, S.T., M.T.

Inspect of Coal Mine Methane (CMM) caused Spontaneous Combustion at 
Temporary Stockpile Bangko Barat PT. Bukit Asam (Persero), Tbk Tanjung Enim

xv + 76 halaman , 30 gambar, 11 tabel, 12 lampiran

ABSTRAK

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk merupakan perusahaan pertambangan batubara 
yang berlokasi di Tanjung Enim. Salah satu area penambangan adalah Bangko 
Barat. Hasil penambangan batubara ditumpuk pada temporary stockpile sering 
terjadi spontaneous combustion yang merupakan sumber emisi Gas Metana 
Batubara atau Coal Mine Methane (CMM). Tujuan penelitian yaitu mengetahui 
karakteristik temporary stockpile Bangko Barat yang menyebabkan terjadinya 
spontaneous combustion, menentukan laju alir CMM, menentukan nilai Emission 
Factor (EF), dan mengetahui penanggulangan terhadap spontaneous combustion. 
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan alat penangkap gas metana yang di 
desain pada titik spontaneous combustion. Stockpile sementara Bangko Barat 
memiliki karakteristik bahwa tinggi timbunan PIT 1A dan PIT 1C adalah 33 meter 
dan 29 meter dengan lama timbunan selama 6 bulan, ukuran butir batubara yang 
tidak seragam, saluran air yang kurang bekerja efisien dan masih mineral matter 
seperti batu pack. Dengan karakteristik yang ada menjadikan timbunan batubara 
rentan terjadi spontaneous combustion. Laju alir CMM yaitu pada menit pertama 
tidak terdeteksi konsentrasi metana, kemudian pada menit selanjutnya gas metana
mulai terdeteksi dan akhirnya sampai pada titik maksimum konsentrasi. Besarnya 
debit CMM hasil pengukuran adalah 0,03016 m3/s dan Emission Factor (EF) 
sebesar 0,09126 m3/ton. Upaya pencegahan CMM yang release ke udara dari 
spontaneous combustion yaitu dengan menggunakan metode injeksi Chemical 
Fire Tide serta metode kompaksi menggunakan Excavator PC 130F atau PC 200.

Kata kunci : Gas Metana Batubara (CMM), stockpile sementara, spontaneous 
combustion, laju alir CMM, Emission Factor (EF).

Kepustakaan : 18 (1993-2013)
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ABSTRACK

CAUSEDMETHANE (CMM)CO A L MINE 
COMBUSTION AT TEMPORARY STOCKPILE

INSPECT OF 
SPONTANEOUS
BANGKO BARAT PT. BUKIT ASAM (PERSERO), TBK TANJUNG ENIM
Scientific Paper in the form of Skripsi, Juni 2014

Alex Sander Lumban Gaol ; Supervised by Ir. H. Maulana Yusuf, M.S., M.T. and 
Hj. Rr. Harminuke Eko Handayani, S.T., M.T.

Kajian Gas Metana Batubara (CMM) akibat Spontaneous Combustion pada 
Stockpile Sementara Bangko Barat PT. Bukit Asam (Persero), Tbk Tanjung Enim

xv + 76 pages , 30 images, 11 tables, 12 attachments

ABSTRACK

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk is a coal mining company located in Tanjung 
Enim. One of the existing mining area is Bangko West. The mined coal is stacked 
on a temporary stockpile frequently generate spontaneous combustion, which is 
the source of Coal Mine Methane (CMM) emissions. The purpose of research is to 
know of characteristic from temporary stockpile West Bangko that make 
spontaneous combustion, determine the flow rate of the CMM, determine the 
value of Emission Factor (EF), and knowing the countermeasures against 
spontaneous combustion. Measurements were performed using methane gas 
capture tool that has been designed at the point of spontaneous combustion. 
Temporary stockpile PIT IA and 1C showed that high accumulation of the PIT 
IA and PIT 1C are 33 meters and 29 meters, coal size was not similar, water 
access was not efficient, and still in the form of mineral matter like pack stone. 
The existing characteristic make the stock pile easier to effected to spontaneous 
combustion. CMM flow rate is not detected in the first minute, then the next 
minute methane gas began to be detected and eventually to the point of maximum 
concentration. The amount of discharge from the CMM measurement result is 
0,03016 m3/s and Emissions Factor (EF) of 0,09126 m3/ton. The preventive 
efforts for the CMM of spontaneous combustion that release into the air are using 
Chemical fire tides’ method and compaction’s method using Excavator PC 130F 
or PC 200.

Kata kunci : Coal Mine Methane (CMM), Temporary stockpile, spontaneous 
combustion, CMM flow rate, Emission Factor (EF)

: 18 (1993-2013)Kepustakaan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Udara merupakan bagian dari atmosfer bumi yang didalamnya terdapat gas 

oksigen untuk keperluan hidup makhluk hidup seperti manusia, hewan, tumbuhan 

jasad hidup lainnya. Selain itu didalam atmosfer juga terdapat gas 

karbondioksida yang diperlukan oleh tumbuhan untuk berfotosintesis.

Pemanasan Global (Global Warming) merupakan isu internasional yang 

sering disorot oleh kalangan ilmuwan, peneliti hingga masyarakat umum. Hal ini 

disebabkan karena pemanasan global memberikan dampak terhadap perubahan 

suhu di dunia. Penyebab utama terjadi global warming karena semakin 

menipisnya lapisan ozon yang ada di bumi.
Salah satu pemicu terjadinya pemanasan global adalah keberadaan gas-gas 

penyebab efek rumah kaca akibat kegiatan yang dilakukan oleh manusia atau 

alami. Semakin banyak kadar gas-gas rumah kaca yang terdapat dalam 

atmosfer bumi, maka sinar matahari akan banyak di serap sehingga meningkatnya 

suhu bumi. Penyumbang terbesar terjadinya pemanasan global adalah gas 

karbondioksida (CO2) sebesar 61%, diikuti oleh gas metana (CH4) sebesar 15%, 

gas chloroflourocarbon (CFC) sebesar 12%, gas nitrogen (N2O) sebesar 4%, dan 

sumber lain sebesar 8%. Sumber utama dari emisi CO2 dan CH4 berasal dari 

penggunaan bahan bakar fosil sebagai sumber energi, penggundulan hutan dan 

dekomposisi bahan organik (Callan am/Thomas, 2000 dalam Sihombing, 2008).

Pertambangan batubara ikut mempengaruhi kandungan udara dalam 

atmosfer bumi melalui gas buangan yang dihasilkan oleh aktivitas penambangan. 

Gas buangan yang dihasilkan dari aktivitas penambangan diantaranya adalah 

karbondioksida (CO2) melalui penggunaan alat mekanis dan Gas Metana Batubara 

atau Coal Mine Methane (CMM) yang release ke udara pada saat terjadinya 

spontaneous combustion di daerah stockpile batubara.

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang bergerak pada sektor tambang batubara. Lokasi penambangan batubara dari

dam

secara
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PT. Bukit Asam (Persero), Tbk terletak di Tanjung Enim, Sumatera Selatan 

dengan izin usaha pertambangan seluas 15.500 Ha yang sekarang juga masuk ke 

daerah Kabupaten Lahat.
Hasil kegiatan penambangan PT. Bukit Asam (Persero), Tbk sebelum 

dipasarkan terlebih dahulu dilakukan penyesuaian ukuran butir batubara, nilai 

kalori, kadar sulfur dan lain-lain. Hal ini menyebabkan teijadinya penumpukan di 

stockpile batubara. Batubara yang lama di tumpuk akan berpotensi terjadinya 

spontaneous combustion.
Batubara di stockpile hasil penambangan mengandung gas metana (CH4) 

yang akan release ke udara (<ambient) bila terjadi spontaneous combustion. Gas 

metana (CH4) yang release ke udara terjadi karena proses metanisasi. Hal ini 

terjadi karena proses hidrogenasi volatile matter dan karbon menjadi gas metana, 

(Nasir, 2012).
Reaksi pembentukan gas metana atau metanisasi pada saat terjadi 

spontaneous combustion di stockpile dapat terjadi melalui proses sebagai berikut 

(Nasir, 2012):

C + 2 H2 —> CH4 (1-1)

Pada reaksi metanisasi yang terjadi pada spontaneous combustion, karbon 

dari batubara akan bereaksi dengan proses hidrogenasi volatile matter batubara 

akan membentuk gas metana. Gas metana kemudian release ke udara pada saat 
peristiwa spontaneous combustion.

1.2 Perumusan dan Pembatasan Masalah

Berikut adalah perumusan masalah dalam penelitian tentang gas metana 

batubara pada proses spontaneous combustion di daerah stockpile :

1. Bagaimana karakteristik Temporary Stockpile Bangko Barat ?

2. Bagaimana menentukan laju alir gas metana yang release ke udara di 

Temporary Stockpile Bangko Barat ?

3. Berapa Emission Factor (EF) yang dihasilkan oleh kegiatan pertambangan, 

khususnya di Temporary Stockpile Bangko Barat ?



I
3

4. Bagaimana penanggulangan teijadinya sponlaneous combustion pada batubara 

yang di timbun ?
Sedangkan pembatasan masalah yang dituangkan dalam penelitian yang 

dilakukan hanya membatasi pada pengukuran Gas Metana Batubara (CMM) di 

temporary stockpile PIT IA dan PIT 1C Bangko Barat yang sering teijadinya 

sponlaneous combustion dari sisi karakteristik temporary stockpile batubara 

sehingga dapat dihitung nilai Emission Factor (EF) gas metana (CH4) yang 

dihasilkan sebagai salah satu gas rumah kaca.

1.3 Tujuan Penelitian
Berikut adalah tujuan dari penelitian terhadap gas metana yang muncul

pada sponlaneous combustion pada stockpile batubara :

1. Mengetahui karakteristik temporary stockpile Bangko Barat dimana teijadinya 

spontaneous combustion.

2. Menentukan laju alir Gas Metana Batubara (CMM) yang release ke udara di 

temporary stockpile Bangko Barat.

3. Menghitung Emission Factor (EF) yang terdapat di temporary stockpile 

Bangko Barat berdasarkan volume batubara yang di produksi pada temporary 

stockpile sehingga dapat dibandingkan dengan Emission Factor (EF) Gas 

Metana Batubara (CMM) yang dihasilkan dari pertambangan Australia.

4. Mengetahui penanggulangan spontaneous combustion batubara yang teijadi di 
temporary stockpile Bangko Barat.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian tentang gas metana batubara pada 

proses spontaneous combustion di temporary stockpile Bangko Barat pada PT. 

Bukit Asam (Persero), Tbk Tanjung Enim dapat dibagi menjadi 2, yaitu :
1. Manfaat Akademis, yaitu :

a. Mengetahui proses dari laju alir gas metana yang dihasilkan dari sektor 

pertambangan, khususnya dari temporary stockpile saat terjadi spontaneous 

combustion sehingga dapat memberikan masukan kepada perusahaan dalam 

rangka mengurangi emisi gas metana (CH4) yang ditimbulkan.
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b. Mengetahui nilai dari Emission Factor (EF) yang dihasilkan di temporary 

stockpile pada saat terjadi spontaneous combustion.

2. Manfaat Praktis, yaitu :
a. Mengetahui penanggulangan terhadap teijadinya spontaneous 

pada temporary stockpile Bangko Barat PT. Bukit Asam (Persero), Tbk 

Tanjung Enim.
b. Mengetahui karakteristik temporary stockpile Bangko Barat pada PT. Bukit 

Asam (Persero), Tbk Tanjung Enim di Bangko Barat PIT IA dan PIT 1C 

untuk menghindari teijadinya peristiwa spontaneous combustion.

combustion

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan terhadap Kajian Gas Metana Batubara (CMM) di 

temporary stockpile Bangko Barat pada PT. Bukit Asam (Persero), Tbk Tanjung 

Enim adalah sebagai berikut:

1. Bab 1. Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, tujuan penelitian, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, manfaat penelitian baik dari segi 

manfaat akademis maupun manfaat teknis dan sistematika penulisan penelitian.

2. Bab 2. Studi Pustaka

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang berhubungan dengan judul 

yang diangkat peneliti yaitu tentang kajian CMM pada temporary stockpile 

Bangko Barat PT. Bukit Asam (Persero), Tbk Tanjung Enim. Dalam studi 

pustaka juga dijelaskan informasi perusahaan PT. Bukit Asam (Persero), Tbk 

Tanjung Enim.

3. Bab 3. Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang langkah-langkah yang diambil peneliti sebagai 

metode didalam penelitian. Bab ini terdiri dari tujuan penelitian, metode 

penelitian yang digunakan, bagan alir proses penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, instrumen (alat) dalam penelitian beserta prosedur penggunaan alat, 

metode analisis, pengujian hipotesis, dan metode penulisan penelitian.
4. Bab 4. Analisis dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tentang analisis data dengan menggunakan program -
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aplikasi SPSS 16 dan Microsoft Excel berdasarkan regresi linier dan normalitas 

data. Pada bab ini juga berisi tentang perhitungan data-data yang didapat untuk 

menghitung laju alir CMM, perhitungan Emission Factor (EF).

5. Bab 5. Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang didapat dari penelitian serta saran 

yang diberikan kepada perusahaan sebagai masukan pada perusahaan.
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